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 Perceraian orang tua yang terjadi di Desa Telukwetan Kecamatan 

Welahan, Kabupaten Jepara berdampak pada kondisi psikologis remaja yang 

mengakibatkan remaja merasa tidak nyaman, minder, pemalu, kesepian, dan 

perkembangan pendidikan menjadi lebih lambat. Kondisi tersebut 

membutuhkan bimbingan konseling Islam dalam mengantisipasi persoalan 

psikologis pada remaja, sebab hal tersebut akan mengganggu perkembangan 

remaja selanjutnya. Permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini adalah 

bagaimana pelaksanaan bimbingan konseling Islam, faktor penghambat dan 

pendukungnya dalam menangani dampak psikologis remaja akibat perceraian 

orang tua di Desa Telukwetan Kecamatan Welahan, Kabupaten Jepara. 

Tujuan penelitian adalah untuk mengatahui pelaksanaan, faktor penghambat 

dan pendukung bimbingan konseling Islam dalam menangani dampak 

psikologis remaja akibat perceraian orang tua di Desa Telukwetan Kecamatan 

Welahan, Kabupaten Jepara. 

Subyek dalam penelitian ini adalah 3 remaja dan 3 orang tua yang 

bercerai dengan teknik pengumpulan data observasi, wawancara, dan 

dokumentasi, teknik keabsahan data menggunakan teknik triangulasi. 

Sedangkan dalam menganalisis data, penulis menggunakan reduksi, 

pengkajian dan verifikasi, menggunakan pendekatan fenomenologi dengan 

analisis psikologi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perceraian orang tua 

berdampak terhadap kondisi psikologis remaja, di mana remaja mengalami 

ketidak nyamanan, minder, pemalu, merasa kesepian, susah diatur, dll. Oleh 

sebab itu perangkat Desa Telukwetan melakukan bimbingan konseling Islam 

dengan cara bekerjasama dengan keluarga remaja, melakukan penyuluhan dan 

pengarahan secara langsung, mempersiapkan lingkungan yang aman dan 

nyaman dengan mempersiapkan balai pengajian untuk belajar ilmu agama. Ini 

bertujuan untuk membantu remaja dan orang tua dalam menghadapi 

permasalahan yang timbul akibat dari perceraian.  
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